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SUMMARY

FITRIA NELY. Response of Callosobruchus chinensis L. to Temulawak (Curcuma
xanthorhiza Roxb.) Crude extract (Supervised by NUR TJAHJADI and TRIANI
ADAM).

The objectives of the research was to detect the respond of Callosobruchus
chinensis L. to temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) extract on mungbean . The
research had been conducted in the Laboratory of Entomology, Department of Plant
Pest and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya, started
from March until August 2004.

The research was arranged in Completely Randomized Design (CRD) with
five treatments and five replications. The data which had been collected were
analyzed by analisys of variance continoued by honest significant test. The
parameters observed were the percentage of infestation, the mortality of adult, the
number of egg, the population of adult, and the viability of mungbean.

The highest percentage of adult mortality was found in the addition of
temulawak extract with 16% concentration as values as 100% in the 5 ® day. The
average numbers of eggs found were 114.6 eggs at the control and 35.4 eggs at the
16% treatment concentration. The highest adult emergence was 43.8% found at
control and the lowest was14% found at 16% treatment concentration. The highest
mungbean viability (99.6%) was found at control on the 14 ® day and the lowest

(81.6%) was at 16% treatmen concentration on the 1 day. The value of LCso was

2.74%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L) Wilezek, merupakan salah satu sumber
protein nabati yang penting bagi penduduk Indonesia. Sampai saat ini Indonesia
masih mengimpor kacang hijau, berhubung produksi dalam negeri masih belum
dapat memenuhi akan komoditas itu (Prijono dan Harahap, 1995). Diperkirakan
kebutuhan akan kacang-kacangan akan terus meningkat hingga tahun 2006, menjadi
3,6 juta ton untuk kedelai, 1,9 juta ton untuk kacang tanah, dan 0,6 juta ton untuk
kacang hijau (Sumarno, 1992).

Kumbang kacang hijau Callosobruchus chinensis L. merupakan hama pasca
panen yang banyak menimbulkan kerugian pada kacang hijau (Syam, 1993).
Kumbang ini dapat menyebabkan berkurangnya berat biji kacang hijau di gudang
penyimpanan dan merupakan hama kosmopolit produk kacang-kacangan
(Natawigena, 1990).

Pengendalian hama gudang umumnya dilakukan dengan menggunakan
insektisida sintetik (Anonimous, 1993). Penggunaan insektisida sintetik pada
umumnya dapat berpengaruh buruk terhadap lingkungan (Metcalf dan Flint, 1979).
Untuk itu pengendalian hama dengan menggunakan insektisida nabati merupakan
salah satu alternative teknik pengendalian yang cukup aman, baik pada tanaman,

ternak, manusia maupun pada bahan simpanan (Kardinan, 2000b).




Beberapa ckstrak tumbuhan dan minyak atsiri diketahui memiliki aktivitas
insektisida pada beberapa serangga bahan simpanan (Kim dan Ahn, 2001). Minyak
atsiri merupakan minyak yang berasal dari hasil ekstraksi bagian tanaman setelah
melalui proses penyulingan. Minyak ini bersifat mudah menguap dan menimbulkan
aroma dari tanaman (Novizan, 2002).

Rimpang temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.) adalah salah satu
tanaman yang mengandung minyak atsiri. Selain itu kandungan lain yang terdapat
pada rimpang temulawak terdiri dari pati, abu, serat dan minyak atsiri. Komponen
utama kandungan zat yang terdapat dalam rimpang adalah zat kuning yang disebut
kurkumin dan juga protein, pati serta zat-zat minyak atsiri (Rukmana, 1996).

Kadar minyak atsiri rimpang temulawak antara 4,6%-11%, mempunyai rasa
yang tajam dan bau khas aromatik. Banyaknya kandungan minyak atsiri temulawak
tergantung pada umur rimpangnya. Kandungan tertinggi dicapai pada saat
pemanenan rimpang berumur 12 bulan (Afifah, 2003).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang
respon kumbang C. chinensis  terhadap ekstrak rimpang temulawak untuk

mengurangi kerusakan hasil selama di penyimpanan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui respon kumbang C. chinensis

terhadap ekstrak rimpang temulawak C. xanthorhiza pada kacang hijau.




C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian ekstrak rimpang temulawak pada berbagai tingkat

konsentrasi akan mempengaruhi prilaku dan populasi kumbang bubuk C. chinensis.
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